BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Dasar Sistem

Sistem informasi merupakan suatu sistem yang tujuannya menghasilkan informasi. Sebagai suatu sistem, untuk dapat memahami sistem informasi, akan lebih baik jika konsep dari sistem itu dipahami terlebih dahulu, demikian juga sebagai sistem penghasilan informasi

2.1.1 Pengertian Sistem 

Berikut ini ada beberapa pengertian mengenai sistem :  

Menurut  Azh [1]:

“Sistem merupakan kumpulan/group dari sub sistem/bagian/komponen apapun baik phisik atau non phisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan tertentu.

Menurut JOG [5]:


“Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan”  

2.1.2  Ciri-Ciri Sistem


Dengan definisi diatas kita bisa menggambarkan sistem dengan menentukan bagian-bagiannya dan ciri-ciri sistem dari tujuan yang harus dicapai.


[image: image1.emf]Sistem memiliki ciri - ciri yang secara umum terdiri dari:       1.   Tujuan sistem merupakan target atau sasaran akhir yang ingin dicapai oleh  suatu sistem.   2.   Batas sistem yang merupakan garis abstraksi yang memisahkan antara sistem  dan lingkungannya   3.   Subsistem merupa kan komponen atau bagian dari suatu sistem   4.   Hubungan sistem adalah hubungan yang terjadi antara subsistem dengan  subsistem lainnya yang setingkat    5.   Input - Proses - Output  merupakan tiga komponen dari fungsi atau subsistem.   6.   Lingkungan sistem merupakan faktor - fak tor yang ada di luar sistem yang  mempengaruhi sistem. Lingkungan sistem ada dua macam, yaitu lingkungan  eksternal  (diluar sistem) dan lingkungan  internal  (didalam sistem).     2.2  Konsep Dasar Informasi dan Sistem Informasi   Dalam berbagai unit kerja yang ada  pada setiap organisasi membutuhkan  informasi dari berbagai sumber luar organisasi dan yang bersumber dari unit - unit  kerja lain dari organisai itu sendiri, sehingga menghasilkan berbagai macam  informasi yang diperlukan.     2.2.1  Pengertian Informasi   Informa si dilihat sebagai salah satu sumber daya yang tersedia bagi  manajer dan memiliki nilai sama dengan sumber daya lainnya. Informasi  sangatlah berharga karena informasi dapat menunjukan sumber daya lainnya.   Di bawah ini terdapat beberapa pengertian mengenai  informasi :  



“Informasi adalah hasil dari pengolahan data yang memberikan arti dan manfaat.” (AZH [1])

“Informasi adalah data yang diproses menjadi bentuk yang berguna bagi pemakai, dan mempunyai nilai pikir yang nyata bagi pembuatan keputusan pada saat sedang berjalan untuk prospek masa depan.”(GOR  [2])

.

2.2.2  Pengertian Sistem Informasi 

Dari pengertian sistem dan pengertian informasi dapat menarik definisi dari sistem informasi. Sistem informasi adalah kumpulan dari sub-sub sistem baik phisik maupun non phisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi yang berguna.

Ada berbagai alat pengolahan dalam sistem pengolahan, yang susunannya diawali dengan otak sebagai pengolah pertama yang digunakan oleh manusia. Seperti yang dapat dilihat pada gambar 2.1 berikut ini 

	



Gambar 2.1 alat-alat pengolahan dalam sistem informasi 

(Sumber:Azhar Susanto,2002)

2.3  Konsep Sistem Informasi Manajemen

Sistem informasi manajemen pada dasarnya merupakan sistem informasi yang komplek. Dengan berkembangnya teknologi komputer sebagai alat pengolah data menjadi informasi, maka pekerjaan informasi yang rumit dalam organisasi sangat banyak mengalami perubahan dan kemudahan  dengan dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip manajemen.

2.3.1  Pengertian Sistem Informasi Manajemen


Setelah menyimak definisi–definisi dari sistem, informasi dan sistem informasi yang dikemukakan oleh para ahli, selanjutnya di bahas pengertian sistem informasi manajemen.

Definisi sistem informasi manajemen menurut AZH [1] 


“ Sistem informasi manajemen merupakan kumpulan sub-sub sistem yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi yang diperlukan oleh manajemen dalam proses pengambilan keputusan saat melaksanakan fungsinya.” 

Definisi sistem informasi manajemen menurut GOR [2] 


“Sistem informasi manajemen merupakan sistem operasional yang melaksanakan beraneka-ragam fungsi untuk menghasilkan keluaran yang berguna bagi pelaksana operasi dan manajemen organisasi yang bersangkutan”

2.4  Konsep Database
Informasi keluaran komputer banyak terdapat dalam bentuk file atau database. Database marupakan suatu koleksi data komputer yang terintegrasi, diorganisasikan dan disimpan dalam suatu cara yang memudahkan pengambilan kembali, banyak file dapat terintegrasi secara logis dan ini merupakan konsep dari suatu database
2.4.1  Pengertian Database
Database adalah kumpulan data-data yang di simpan dalam satu file atau beberapa file. Atau secara operasional database adalah daftar yang terdiri dari beberapa kolom yang masing-masing kolom berisikan satu jenis (item) data.

Organisasi data pada database tradisional memiliki tujuan agar sistem informasi secara efektif dapat memberikan informasi secara akurat, relevan  tepat waktu dan lengkap. Informasi ini merupakan hasil pengolahan data yang disimpan dalam file-file komputer.

Dalam konsep database, data memiliki tingkatan yang dikenal sebagai hirarki data yang terdiri dari :

1. Bit adalah unit terkecil dari data yang menggambarkan sinyal 0 dan 1, dimana 0 artinya tidak ada arus dan 1 artinya ada arus

2. Byte adalah kumpulan dari bit-bit yang membentuk sebuah karakter

3. Field/elemen data adalah kumpulan karakter-karakter yang membentuk suatu kata atau sekelompok kata/angka

4. Record merupakan kumpulan dari field-field yang secara logika berhubungan

5. File adalah kumpulan record-record yang berhubungan dengan suatu subyek tertentu.

6. Database merupakan kumpulan dari data-data yang tersimpan dalam file-file.  

2. 5
Alat  Rancangan Sistem


Berikut ini alat-alat yang terdapat pada perancangan basisdata adalah sebagai berikut:
2.5.1 
Flow Map

Flow Map adalah diagram yang menunjukan aliran data berupa formulir-formulir ataupun keterangan berupa dokumentasi yang mengalir atau beredar dalam suatu sistem. 

Notasi yang digunakan dalam suatu flow map merupakan penggabungan notasi flow chart program.

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam menggambarkan flow map adalah sebagai berikut:

1. Penggambaran flow map dimulai dari atas halaman ke bagian bawah, kmudian dari kiri kebagian kanan

2. Penggambaran flow map dilakukan berdasarkan pembagian atau sub sistem 

3. Dalam flow map harus jelas dimana awal suatu status informasi, kemudian dimana akhir silkus

4. Semua bagian siklus informasi harus jelas Menggunakan kertas kerja yang jelas sesuai dengan yang akan dilakukan dalam sistem

5. Semua sub sistem yang digambarkan, harus mengalami siklus informasi

6. Jika penggambaran suatu siklus informasi terpotong, maka gunakan penghuibung antar bagian.

2.5.2
Diagram Konteks

Diagram konteks adalah bagian bagian dari data Flow Diagram yang berfungsi memetakan model lingkungan, yang dipresentasikan dengan lingkaran tunggal  yang mewakili keseluruhan sistem

Langkah-langkah diagram konteks adalah sebagai berikut:

1. Identifikasikan seluruh informasi yang dibutuhkan.

2. Identifikasikan seluruh data yang dibutuhkan proses/informasi.

3. Identifikasikan seluruh tujuan setiap informasi bagi penggunaanya.

4. Identifikasikan seluruh sumber data yang dibutuhkan proses/informasi

2.5.3 
Data Flow Diagram
Data Flow Diagram digunakan untuk membuat model sebuah sistem informasi dalam bentuk jaringan proses-proses yang saling terhubung satu dengan yang lainnya oleh aliran data 

Komponen-komponen dalan DFD adalah:

1. Proses

Fungsinya merubah masukan-masukan menjadi keluaran-keluaran.

2. Aliran Data

Fungsinya menggambarkan arah aliran data persial atau total (jika tidak       dinamai) dari satu bagian sistem kenagian yang lainnya.

3. Penyimpanan (file)

            Fungsinya untuk menyimpan data sementara.

4. Terminal (source/slink)

Fungsinya Entiras (diluar sistem )sebagai sumber atau penerima         informasi dari sistem.

2.5.4 Entitas (Entity) dan Himpunan Entitas (Entitas sets)

Entitas merupakan individu yang mewakili sesuatu yang nyata (Eksistensinya) dan dapat dibedakan dari sesuatu yang lain. Sekelompok entitas yang sejenis dan berada dalam lingklup yang sama membentuk sebuah himpunan entitas (entity set).

1. Atribut (Atributes/properties)

Atribut sebenarnya identik dengan pemakaian istilah kolom data, yang digunakan untuk perancangan basis data. Penerapan atribut bagi sebuah entitas umumnya memang didasrkan pada fakta yang ada.setiap entitas pasti memiliki atribut yang mendeskripsikan karakteristik (properti) dari entitas tersebut.

2 . Kardinalitas/Derajat Relasi

Kardinalitas relasi yang terjadi diantara dua himpunan entitas sebagai berikut :

a. Satu ke Satu (1-1)

Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas B, dan begitu juga sebaliknya setiap entitas pada himpunan entitas  B barhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas A.

b. Satu ke banyak (1-N)

Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas B, tetapi tidak sebaliknya. Dimana setiap entitas pada himpunan entitas B berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas A.

c. Banyak ke Satu (N-1)

Yang berarti setiap entitas pada himpunan A berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan eentitas B, tetapi tidak sebaliknya, dimana setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan dengan paling banyak satu ntitas pada himpunan entitas B.

d. Banyak ke banyak (N-N)

Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas B, dan demikian juga sebaliknya dimana setiap entitas pada himpunan entitas B dapat berhubungan dengan banyak entitas A.

2.6 Pengertian Gaji

             Gaji merupakan hak yang harus diterima oleh seorang pegawai. Gaji sering juga disebut sebagai upah. Keduanya merupakan bentuk komponen yaitu imbalan jasa yang diberikan secara teratur atas prestasi kerja terhadap perusahaan.

Perbedaan upah dan gaji terletak pada kekuatan ikatan kerja dan jangka waktu penerimaannya, seseorang menerima gaji apabila ikatan kerjanya kuat dan diberikan setiap bulannya sedangkan upah diberikan setiap hari atau setiap minggu.

Dengan adanya gaji seorang pegawai akan merasa puas dengan hasil yang diterimanya sesuai dengan pekerjaan dan tanggung jawabnya.

Gaji adalah balas jasa atau penghargaan yang diberikan kepada pegawai / karyawan atas jasa dan hasil kerjanya.

2.6.1 Peranan gaji


Gaji mempunyai peranan penting bagi pegawai karena dengan gaji yang cukup, maka:

a. seseorang pegawai akan bekerja dengan baik

b. Dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dengan baik (pegawai dan keluarganya)

c. Dapat memberikan status sosial seseorang dalam masyarakat 

d.Dengan gaji yang cukup, dapat diharapkan loyalitas kesetiaan pegawai terhadap perusahaan tempat pegawai tersebut mengabdikan diri.

2.6.2 Bentuk dan komponen upah atau gaji

          Upah atau gaji yang dijumpai dalam sistem pengupahan di berbagai perusahaan adalah:

a.  upah atau gaji dalam bentuk uang

upah atau gaji dalam bentuk uang merupakan bentuk upah atau gaji yang lazim di pergunakan oleh setiap perusahaan atau instalasi baik pemerintah maupun swasta

b. upah atau gaji dalam bentuk barang

2.7 Pengertian Pegawai


Pengertian istilah pegawai dan pekerja, kepegawaian dan ketenaga kerjaan pada hakekatnya secara umum tidak mempunyai perbedaan arti dan kaitanya dengan kehadirannya didalam suatu perusahaan, hanya berbeda lingkungan penggunaanya.


Pekerja adalah tenaga kerja yang bekerja pada perusahaan dan menerima upah. Sedangkan pengertian tenaga kerja ialah orang yang mampu melakukan pekerjaan baik didalam maupun diluar hubungan kerja guna menghasilkan jasa atau barang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat .dengan demikian pengertian tenaga kerja lebih luas dari pada pengertian pekerjaan. 

2.8 Borland Delphi


Borland Delphi 5.0 memperkenalkan beberapa kemampuan baru yang

pada versi sebelumnya dikenal hal-hal tersebut antara lain:

a. Form sekarang disimpan sebagai teks, file dan form dalam versi ini untuk    defaultnya sekarang disimpan sebagai teks daripada sebagai binary

b. Fitur baru debuging , debuging (pancarkan kesalahan mempunyai beberapa fitur baru termasuk kemampuan mengset pilihan debugging untuk proses tertentu dan tambahan pilihan debugging.
c. Fitur baru project manajer, project manajer dapat menyederhanakan management project dengan memungkinkan anda untuk mendrag (menyeret) dan meletakkan file windows folder.

d. Frames adalah jenis khusus dari form yang dapat bersarang dalam sebuah form atau frame lain.

e. Peningkatan kemampuan editor, akan lebih mudah mengatur editor key ginding dengan tab key bindings pada editor option dan open tools APL enchancements

f. Kategori properties dalam project, inspector, memungkinkan anda untuk menampilkan property dan event pergolongan
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